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Abstrak

Strategi guru dalam mengembangkan motorik halus merupakan sebuah rancangan atau
rencana yang disusun oleh guru sebagai bentuk pengembangan motorik halus anak yang
di dalam rancangan rencana tersebut terdapat susunan perencanaan, pelaksanaan kegiatan
yang telah direncanakan,bentuk kegiatan serta media yang digunakan. Guru dalam
mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun menggunakan media semenarik
mungkin dan kegiatan yang bervariasi. Hal ini bertujuan supaya anak tidak bosan. Tujuan
dari penelitian ini memberikan gambaran tentang strategi guru dalam mengembangkan
motorik halus anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak — kanak Baiturrahman Canduang
Agam. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan tujuan
untuk menggambarkan strategi guru dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak — kanak Baiturrahman Canduang Agam. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 24 Oktober — 10 Desember 2022. Hasil dari penelitian secara
umum tentang strategi guru dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di
Taman Kanak — kanak Baiturrahman Canduang Agam bahwa guru telah membuat atau
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Guru dalam
melakukan kegiatan juga sudah sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan yang
dirancang oleh guru dan dilakukan oleh anak seperti, menulis, mewarnai, menggunting,
menempel, melipat dan lainnya.

Kata Kunci : Strategi, guru, motorik halus

PENDAHULUAN

Taman Kanak-kanak adalah jenjang pendidikan formal anak usia dini yang mana
proses mengembangkan kepribadian dan aspek perkembangan anak seperti fisik maupun
psikis yang meliputi nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, seni, dan
fisik motorik. Di taman kanak-kanak harusnya dapat mengembangkan aspek motorik
anak usia dini. Motorik halus adalah keterampilan yang menggunakan jari jemari tangan
dan gerakan pergelangan tangan dengan tepat (Umar, 2019). Perkembangan anak yang
paling penting dalam masa prasekolah dan dalam tahun-tahun permulaan sekolah, terdiri
atas perkembangan motorik yang didasarkan atas penggunaan kumpulan otot yang
berbeda secara terkoodinasi. Menurut Santrock (2007) kemampuan motorik halus
merupakan kegiatan yang memerlukan koordinasi tangan dan melibatkan gerakan-

gerakan yang diatur secara halus seperti menggenggam mainan, mengancing baju atau
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melakukan apapun yang memerlukan keterampilan tangan. Motorik halus yang paling
utama adalah kemampuan memegang dengan tepat yang diperlukan untuk menulis. Dari
penjelasan tersebut bahwa dalam mengembangkan motorik halus sangat penting.

Dalam mengembangkan motorik halus anak harus ditentukan oleh lembaga
pendidikan anak usia dini, karena harus sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Motorik halus anak di lembaga PAUD guru harus memiliki rancangan dalam kegiatan
pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran ataupun
evaluasi pembelajaran. Ini bertujuan agar pembelajaran pengembangan motorik halus
anak berjalan secara efektif dan efisien sehingga dapat motorik halus dapat berkembang
secara optimal. Untuk berkembangnya motorik halus anak secara optimal maka
diperlukan strategi guru dalam membuat rancangan yang menarik.

Strategi adalah suatu siasat atau rencana untuk melakukan sesuatu yang bertujuan

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran harus mampu memililih strategi yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi merupakan suatu yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Felayati (2020) strategi guru merupakan bagian dari serangkaian kegiatan yang
dibuat khusus untuk tercapainya daru suatu tujuan pendidikan itu sendiri. Strategi guru
dalam mengembangkan motorik halus dengan suatu rangkaian rencana yang mana
termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam suatu pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak Baiturrahman
Agam yang berakreditasi A memiliki jumlah guru 5 orang yang berlatar belakang 4
sarjana PG-PAUD dan 1 orang B. Inggris. Peneliti tertarik meneliti di Taman Kanak-
kanak Baiturrahman Agam karena kegiatan yang dirancang oleh guru khususnya dalam
mengembangkan motorik halus anak sangatlah bervariasi, menarik dan kreatif sehingga
tidak membuat anak bosan dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penejelasan di atas memberikan dasar yang kuat untuk melaksanakan
penelitian strategi guru dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun.
Strategi guru sangat penting untuk mengembangkan motorik halus anak, agar motorik
halus anak dapat berkembang dengan baik. Guru dalam mengembangkan motorik halus
anak dilakukan di sekolah dengan kegiatan yang menarik minat anak untuk

mengembangkan motorik halus anak, karena perkembangan motorik halus anak sangat
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berpengaruh nantinya bagi masa depan anak, sehingga penting bagi guru untuk

melakukan kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di Taman
Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam. Subjek pada penelitian ini adalah guru di
Taman Kanak-kanak Baiturrahman Canduang yang berjumlah 5 orang yang terdiri dari 4
kelas yaitu kelas B1, B2, B3 dan B4. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
melakukan observasi langsung di Taman Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam
dan wawancara langsung dengan guru. Pada penelitian ini analisis data menggunakan
teknik kualitatif deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a.Perencanaan Guru Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun
Di Taman Kanak-Kanak Baiturrahman Canduang Agam

Dalam rentang waktu antara 24 Oktober sampai 10 Desember 2022, peneliti

mengumpulkan hasil dokumentasi terkait perencanaan pengembangan motorik halus
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam. Para guru
membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang kemudian
menjadi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berdasarkan Kurikulum
Merdeka Belajar. Penyusunan RPPH dilakukan sebelum tahun ajaran dimulai. Sebelum
memulai tahun ajaran, kepala sekolah dan guru-guru melakukan musyawarah untuk
merencanakan program-program yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran berikutnya.
Dalam musyawarah tersebut, kepala sekolah dan guru-guru mencapai kesepakatan
mengenai pembagian tugas, di mana setiap guru diwajibkan untuk menyusun RPPM dan
RPPH dalam waktu satu minggu. Dengan demikian, sebelum tahun ajaran dimulai, baik
RPPM maupun RPPH telah selesai disusun. RPPH yang disusun oleh guru-guru
didasarkan pada tema, subtema, Kompetensi Dasar, serta Indikator pencapaian
perkembangan anak usia dini yang tercantum dalam kurikulum merdeka belajar. RPPH
ini mencakup beberapa aspek strategi pembelajaran seperti tujuan, materi, media, metode,

dan evaluasi kegiatan.
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b.Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-
6 Tahun di Taman Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam

1.Kegiatan Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Taman
Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada rentang waktu 24 Oktober hingga 10

Desember 2022 di Taman Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam, dalam proses
pembelajaran, guru selalu menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan media yang konkret dan mengajak
anak-anak untuk bereksplorasi dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan
mereka. Metode yang digunakan mencakup tanya jawab, praktek langsung, diskusi,
demonstrasi, dan pemberian tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, yang meliputi guru dan kepala
sekolah, ditemukan bahwa guru-guru telah melaksanakan kegiatan pengembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun, dan sebagian besar kegiatan tersebut telah sesuai
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Hal ini juga terbukti melalui
dokumentasi yang menunjukkan konsistensi antara kegiatan yang dilakukan dengan
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.

2.Media Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Taman
Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam
Hasil temuan dari observasi antara tanggal 24 Oktober hingga 10 Desember 2022

mengenai penggunaan media dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun
di Taman Kanak-kanak Baiturrahman Canduang Agam menunjukkan bahwa guru telah
memanfaatkan media yang menarik perhatian anak-anak dalam melaksanakan kegiatan
pengembangan motorik halus. Guru-guru melakukan pendekatan yang terstruktur dengan
menjelaskan kepada anak-anak mengenai media yang akan digunakan sebelum
memberikan media tersebut kepada masing-masing anak setelah mereka memahami
penjelasan.

Hasil dari wawancara dengan narasumber, termasuk guru dan kepala sekolah, mengenai
pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Baiturrahman
Canduang Agam menunjukkan bahwa pelaksanaannya telah sesuai dengan rencana yang
telah disusun oleh guru. Dalam hal penggunaan media, diperhatikan faktor keamanan
anak, daya tarik visual, ketersediaan yang mudah, dan kesesuaian dengan usia 5-6 tahun
dalam setiap kegiatan. Berdasarkan dokumentasi yang ada, terlihat bahwa guru-guru telah

mengimplementasikan berbagai macam media yang beragam, menarik,
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KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan di Taman Kanak — kanak Baiturrahman
Canduang Agam strategi guru dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun
di Taman Kanak — kanak Baiturrahman Canduang Agam dapat disimpulkan bahwa
kegiatan yang dirancang guru dalam mengembangkan motorik halus anak terlaksana
dengan baik. Pada kegiatan dalam mengembangkan motorik halus anak,guru telah
merancang kegiatan seperti, mengusap, mengaduk, meremas, mewarnai ,menempel,
menggunting, menebalkan, menanam, merobek, mengucek, meronce, menjiblak dan
sebagainya guna untuk memaksimalkan stimulasi dalam mengembangkan motorik halus
anak.
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